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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Lanjut usia atau dapat diartikan sebagai usia emas, karena tidak semua 

individu dapat mencapai usia lanjut. Diperlukannya tindakan keperawatan, 

baik bersifat promotif maupun preventif sehingga saat memasuki usia lanjut 

dapat menjadi lansia yang berguna dan bahagia (Karni, 2018). Lanjut usia 

atau disebut dengan lansia merupakan kelompok usia yang telah memasuki 

tahap akhir dari rentang kehidupan. Menurut World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa seorang dapat disebut lansia jika telah melewati 

usia 60 tahun ke atas. Pada usia ini, lanjut usia sangat rentan mengalami 

gangguan kesehatan karena kinerja tubuh menjadi menurun yang 

disebabkan oleh degenerasi sel organ dalam tubuh. Dalam proses 

degeneratif, lansia akan mengalami beberapa perubahan misalnya 

perubahan fungsi jaringan, fungsi organ, dan sistem-sistem lainnya dalam 

tubuh, diantaranya sistem persyarafan, pernafasan, sensomorik, 

perkemihan, muskuloskeletal, dan sistem lainnya yang secara fisiologis 

akan menurun. Perubahan yang terjadi ini dapat menurunkan kemampuan 

aktivitas fisik bagi lansia dalam pemenuhan kebutuhan aktivitas salah 

satunya yaitu terjadinya masalah intoleransi aktivitas. 

     Menurut World Health Organization (WHO) melalui data UN 

Population Division, (2020) menyebutkan bahwa dari laju pertumbuhan  
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lansia secara global terdapat 727 juta lansia berusia 65 tahun atau lebih pada 

tahun 2020.  Populasi lansia di seluruh dunia pada tahun 2050 diproyeksikan 

akan terus meningkat menjadi 1,5 miliar jiwa. Sedangkan populasi lansia di 

kawasan Asia Tenggara sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Di Indonesia, 

pada tahun 2022 presentase lansia usia 60 tahun ke atas mencapai 10,8% 

atau sekitar 29,3 juta jiwa dan diperkirakan akan terus meningkat hingga 

mencapai 19,9% atau 63,3 juta penduduk di tahun 2045 (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Di tahun 2022, kondisi aktivitas fisik lansia di Indonesia 

diperoleh 42% lansia dengan aktivitas fisik ringan, 47% lansia dengan 

aktivitas sedang dan 21% dengan aktivitas fisik berat (Suntara et al., 2022). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, populasi lansia di Jawa Timur pada 

tahun 2022 mencapai 13,86%. Sedangkan data prevalensi lansia di Magetan 

sebesar 20% dari total penduduk (Badan Pusat Statistik, 2022). Berdasarkan 

data (CHARLS dalam Gao et al., 2022), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat gangguan aktivitas lansia (>60 tahun) dalam melakukan 

aktivitas hariannya sebesar 26,56% dari 10.148 lansia, dengan tingkat 

gangguan ringan sebesar 17,34% dan gangguan berat sebesar 9,22%. 

Menurut data yang didapatkan dari UPT PSTW Magetan sampai Oktober 

tahun 2023 terdapat 110 lansia terdiri dari 46 orang laki-laki dan 64 orang 

perempuan dengan jumlah lansia yang mengalami intoleransi aktivitas 

mencapai 13% atau sebanyak 14 orang lansia. 

     Proses menua dapat mempengaruhi aktivitas fisik pada lansia sehingga 

terjadi keterbatasan dalam melakukan aktivitas harian. Hal ini 
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menyebabkan lansia cenderung bergantung pada orang lain dan 

kemandirian lansia menjadi menurun (Ivanali et al., 2021). 

     Akibat telrjadinya prosels pelnulaan melnyelbabkan fulngsi fisiologis 

melngalami pelnulrulnan, selhingga banyak mulncullnya pelnyakit pada lanjult 

ulsia. Belbelrapa masalah kelselhatan yang dapat melnyelbabkan telrjadinya 

intolelransi aktivitas pada lansia mellipulti : hipelrtelnsi, gagal ginjal kronik, 

pelnyakit jantulng koronelr, pelnyakit parul obstrulktif kronis (PPOK), anelmia, 

asma, infrak miokard, dan julga tidak lelpas dari masalah nyelri selndi yang 

selring telrjadi pada lanjult u lsia. Intolelransi aktivitas melrulpakan 

keltidakculkulpan elnelrgi ulntulk mellakulkan aktivitas selhari-hari. Adapuln 

belbelrapa faktor pelnyelbab telrjadinya masalah ini, diantaranya 

keltidakselimbangan antara sulplai dan kelbultulhan oksigeln, imobilitas, tirah 

baring, kellelmahan dan gaya hidu lp yang monoton. Pelnyelbab yang paling 

selring dialami olelh lansia yaitul kellelmahan dan imobilitas, dimana tingkat 

kelbulgaran selrta kelkulatan massa otot melngalami pelnulrulnan karelna prosels 

pelnulaan. Gaya hidulp yang monoton ataul kulrangnya aktivitas gelrak julga 

dapat melnyelbabkan lansia muldah lellah dan melrasa lelmah saat akan 

belraktivitas (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2017). Hal ini melnyelbabkan 

sullitnya dalam belraktivitas selhari-hari dan jika hal ini telruls melnelruls telrjadi 

maka fulngsi selrta meltabolismel tulbulh melnjadi melnu lruln selhingga 

dipelrlulkannya ulpaya pelncelgahan dan pelngobatan dalam melngatasi keladaan 

telrselbult. 

     Ulpaya yang dapat dilakulkan dalam melnangani masalah intolelransi 

aktivitas pada lansia, diantaranya delngan manajelmeln elnelrgi yang belrtuljulan 
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ulntulk melngellola elnelrgi dalam mellakulkan aktivitas, melngatasi dan 

melncelgah kellellahan selrta melngoptimalkan prosels pelmullihan. Tindakan 

obselrvasi yang dapat dilakulkan dalam hal ini adalah delngan melmonitor 

kellellahan fisik, pola dan jam tidulr pada lansia. Seldangkan tindakan 

telrapelultik yang dapat dibelrikan belrulpa melnyeldiakan lingkulngan yang 

nyaman dan mellakulkan latihan relntang gelrak pasif maulpuln aktif. 

Melnganjulrkan tirah baring selrta mellakulkan aktivitas selcara belrtahap 

melrulpakan eldulkasi yang dapat dibelrikan pada lansia.   Adapuln ulpaya lain 

yang dapat dilakulkan adalah telrapi aktivitas, dimana hal ini belrgulna ulntulk 

melmbantul melningkatkan pelran dan keltelrlibatan lansia dalam mellakulkan 

aktivitasnya selpelrti makan, mandi, belrpakaian, belrpindah telmpat, dan lain 

selbagainya. Hal ini julga belrtuljulan ulntulk melminimalkan keltelrgantulngan 

lansia pada orang lain. Telrapi aktivitas yang dapat dilakulkan olelh lansia, 

salah satulnya yaitul selnam lansia. Selnam lansia belrgulna dalam 

melningkatkan kulalitas hidulp lansia, selrta dapat melmbulat lansia melnjadi 

lelbih selhat dan bulgar. Hal ini julga dapat melmpelrtahankan kelkulatan otot 

selhingga lansia dapat mellakulkan aktivitas harian tanpa hambatan (Tim 

Pokja SIKI DPP PPNI, 2018). 

     Pada fasel lansia, tulmbulh kelmbang manulsia belrada pada fasel pelnulrulnan. 

Dimana kelkulatan fisik manulsia melngalami kellelmahan dikarelnakan 

belrtambahnya ulsia. Paradigma pada fasel pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

manulsia melmiliki karaktelristik yang belrbelda. Seljak masa delwasa, tingkat 

kelkulatan organ tulbulh ulmulmnya melncapai pulncaknya dan keltika melmasulki 

ulsia parulh baya, kelkulatan telrselbult lambat lauln melnulruln. Seliring delngan 
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pelnulrulnan itul pulla banyak pelrmasalahan yang dapat mulncull di ulsia tula. 

Selbagaimana apa yang dikatakan Rasullulllah SAW dalam selbulah hadits. 

Rasullulllah SAW belrsabda: 

Artinya: “Sulnggulh Allah tidak melleltakkan pelnyakit mellainkan melleltakkan 

obatnya kelculali satul pelnyakit.” Para sahabat belrtanya, “Pelnyakit apa itul, 

wahai Rasullulllah?” Belliaul melnjawab “Keltulaan.” (HR. Tirmidzi). 

     Belrdasarkan ulraian masalah di atas, maka pelnelliti telrtarik ulntulk melnelliti 

masalah telrselbult delngan juldull “Asulhan Kelpelrawatan Lansia Ganggulan 

Pelmelnu lhan Kelbultulhan Aktivitas delngan Intolelransi Aktivitas (Stuldi Kasuls 

di UlPT Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha Mageltan)" 

1.2 Rumusan Masalah 

     Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka pelrulmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah “Bagaimanakah Pelnelrapan Asulhan 

Kelpelrawatan Lansia Ganggulan Pelmelnulhan Kelbultulhan Aktivitas delngan 

Intolelransi Aktivitas (Stuldi Kasuls di UlPT Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha 

Mageltan)?” 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

     Ulntulk mellakulkan Asulhan Kelpelrawatan Lansia Ganggulan 

Pelmelnulhan Kelbultulhan Aktivitas delngan Intolelransi Aktivitas di UlPT 

PSTW Mageltan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mellakulkan pelngkajian kelpelrawatan pada lansia ganggulan 

pelmelnulhan kelbultulhan aktivitas delngan intolelransi aktivitas di UlPT 

PSTW Mageltan. 

2. Melrulmulskan diagnosa kelpelrawatan pada lansia ganggulan 

pelmelnulhan kelbultulhan aktivitas delngan intolelrasi aktivitas di UlPT 

PSTW Mageltan. 

3. Melrelncanakan intelrvelnsi kelpelrawatan pada lansia ganggulan 

pelmelnulhan kelbultulhan aktivitas delngan intolelransi aktivitas di UlPT 

PSTW Mageltan. 

4. Mellakulkan implelmelntasi kelpelrawatan pada lansia ganggulan 

pelmelnulhan kelbultulhan aktivitas delngan intolelransi aktivitas di UlPT 

PSTW Mageltan. 

5. Mellakulkan elvalulasi kelpelrawatan pada lansia ganggu lan pelmelnulhan 

kelbultulhan aktivitas delngan intolelransi aktivitas di UlPT PSTW 

Mageltan. 

6. Mellakulkan dokulmelntasi kelpelrawatan pada lansia ganggulan 

pelmelnulhan kelbultulhan aktivitas delngan intolelransi aktivitas di UlPT 

PSTW Mageltan. 
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1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Dinas Kelselhatan dan Sosial 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai sulmbelr dalam 

melmbelrikan asulhan kelpelrawatan lansia delngan masalah 

kelpelrawatan intolelransi aktivitas. 

2. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan pelngeltahulan dan 

wawasan pelnelliti dan selbagai sarana ulntulk asulhan kelpelrawatan pada 

lansia delngan masalah intolelransi aktivitas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Lansia 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan pelngeltahulan lansia 

telntang masalah kelpelrawatan intolelransi aktivitas. 

2. Bagi Institulsi 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan peldoman dalam pelnelrapan 

asulhan kelpelrawatan lansia dan digulnakan selbagai bahan 

pelrtimbangan ulntulk profelsi kelpelrawatan dalam melningkatkan 

pelngeltahulan lansia delngan masalah kelpelrawatan intolelransi 

aktivitas. 

3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai litelratulr dan 

relfelrelnsi tambahan dalam mellakulkan pelnellitian sellanjultnya yang 

belrkaitan delngan masalah intolelransi aktivitas.


